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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui daya anthelmintik perasan bawang
putih dan biji labu merah serta mengetahui konsentrasi perlakuan dan lama
perendaman yang terbaik terhadap cacing Ascaridia galli secara in vitro.

Perlakuan yang digunakan pada penelitian ini ada enam macam yaitu NaCl
fisiologis, piperasin 0,65%, bawang putih 10%, bawang putih 20%, biji labu merah
10% dan biji labu merah 20%. Masing-masing perlakuan dimasukkan dalam cawan
petri sebanyak 25 ml dan tiap-tiap cawan petri diisi 10 ekor cacing 4. galli. Ulangan
dilakukan sebanyak lima kali. Pengamatan dan penghitungan kematian cacing
dilakukan pada 3 jam, 6 jam, 12 jam dan 24 jam perendaman. Rancangan penelitian
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap menggunakan pola petak terbagi
(Split Plot Design) dengan ulangan sebanyak lima kali. Faktor A merupakan enam
macam perlakuan dan faktor B merupakan lama perendaman. Uji lanjut menggunakan
Uji Jarak Duncan 5%.

Hasil penelitian menunjukkan pengaruh perlakuan berbeda sangat nyata,
pengaruh lama perendaman berbeda sangat nyata dan pengaruh interaksi juga
berbeda nyata (F hit. > F tabel 0,05). Hasil Uji Jarak Duncan menunjukkan bawang
putih 20% pada lama perendaman 24 jam menimbulkan kematian cacing terbanyak
tetapi tidak berbeda nyata dengan piperasin 0,65% dan bawang putih 10% pada lama
perendaman 24 jam.

Dari penelitian ini diketahui bahwa bawang putih dan biji labu merah
mempunyai daya anthelmintik. Terdapat perbedaan daya anthelmintik yang nyata
antara perasan bawang putih dan biji labu merah pada konsentrasi 20% dan lama
perendaman 24 jam. Bawang putih 20% pada lama perendaman 24 jam menimbutkan
daya anthelmintik yang terbaik tetapi tidak berbeda nyata dengan piperasin 0,65%
dan bawang putih 10% pada lama perendaman 24 jam. Perasan bawang putih 10%
pada lama perendaman 24 jam merupakan perlakuan efektif.
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